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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pengambilan 
keputusan persetujuan angsuran utang pajak oleh wajib pajak badan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian yang dilakukan di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan menggunakan metode 
interview dan observasi. Adapun manfaat dari penelitian ini untuk penulis adalah 
menambah wawasan tentang peengambilan keputusan persetujuan angsuran 
utang pajak terhadap wajib pajak badan. Hasil dari penelitian ini yaitu Kantor 
pelayanan pajak Pratama Pekanbaru senapelan telah melaksanakan pengambilan 
persetujuan angsuran utang pajak terhadap wajib pajak badan sesuai dengan 
peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-38/PJ/2008 ”dalam hal wajib 
pajak disutujui untuk mengangsur atau menunda pembayaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) kecuali surat tagihan pajak, wajibpajak dikenai sanksi 
administrasi berupa bunga sebesar 2% perbulan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 19 ayat (2) undaang-undang nomor 6 TAHUN 1983 tentang ketentuan 
umum dan tata cara perpajakan”. 
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Gambar 2.1  Struktur organisasi kantor pelayanan pajak pratama senapelan 







1.1 Latar Belakang  
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
negara sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 
Salah satu hak yang diberikan kepada wajib pajak diatur dalam undang-
undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 tentang penetapan peraturan 
pemerintah pengganti undang-undang Nomor 5 Tahun 2008 tentang perubahan 
keempat atas undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum dan 
tata cara pembayaran pajak. 
Dengan adanya ketentuan umum dan tata cara pembayaran pajak 
dimaksudan untuk lebih memberikan keadilan, meningkatkan, pelayanan kepada 
wajib pajak, meningkatkan kepastian dan penegakan hukum. Faktor yang harus 
diperhatikan oleh wajib pajak dalah tata cara mengangsur dan menunda 
pembayaran pajak. Cara tersebut sebenarnya sangat berpengaruh langsung 
terhadap kondisi keuangan dari wajib pajak orang pribadi maupun badan. 
Atas permohonan wajib pajak, Direktorat Jendaral Pajak (DJP) dapat 
memberikan persetujuan untuk mengangsur atau menunda pebayaran pajak 
terutang termasuk kekurangan pembayaran pajak yang masih harus dibayar dalam 
surat pemberitahuan (SPT) Tahunan pajak penghasilan (PPH) meskipun tanggal 




hati-hati untuk paling lama 12 bulan dan terbatas kepada wajib pajak yang benar-
benar sedang mengalami kesulitan likuilitas. 
Pembayaran pajak sebenarnya dimungkinkan untuk mengangsur sesuai 
dengan pasal 10 ayat (2) undang-undang KUP mengindentifikasikan hal tersebut 
dimana dinyatakan bahwa tata cara mengangsur pajak diatur dengan peraturan 
Mentri Keuangan. Ketentuan pelaksanan pengangsuran pajak ini diatur oleh 
Peraturan Mentri Keuangan, yaitu Peraturan Mentri Keuangan Nomor 
184/PMK.03/2007. Secara lebih teknis lagi, tata cara pengangsuran pajak ini 
diatur dengan peraturan Ditjen Pajak Nomor PER-38/PJ/2008. 
Hak wajib pajak untuk mengajukan permohonan untuk mengangsur 
pembayaran pajak ini terutama ditunjukkan kepada wajib pajak yang mengalami 
kesulitan likuilitas atau wajib pajak yang berada dalam kondisi di luar 
kekuasaannya (force majuer) sehingga tidak dapat melunasi pajak sesuai dengan 
jangka waktunya. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan dan menuangkan dalam 
suatu karya tulis sebagai kajian dengan judul “Analisis Pengambilan Keputusan 
Persetujuan Angsuran Atas Utang Pajak Oleh Wajib Pajak Badan pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Analisis jumlah wajib pajak badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan 




2. Bagaimana pengambilan keputusan persetujuan angsuran atas utang pajak 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan ? 
3. Apakah peraturan pengambilan keputusan persetujuan angsuran atas utang 
pajak sesuai dengan undang-undang yang berlaku ? 
4. Apakah dengan adanya pengambilan keputusan persetujuan angsuran atas 
utang pajak dapat meningkatkan penerimaan pajak ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui jumlah wajib pajak badan yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pekanbaru Senapelan. 
2. Untuk mengetahui pengambilan persetujuan angsuran utang pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 
3. Untuk mengetahui pengambilan keputusan sesuai dengan undang-undang 
yang berlaku. 
4. Untuk mengetahui dengan adanya angsuran atas utang pajak dapat 
meningkatkan penerimaan pajak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Dengan adanya penelitian ini sekiranya dapat bermanfaat bagi penulis untuk 
menambah wawasan di bidang perpajakan khususnya 
2. Sebagi bahan referensi dan informasi tambahan bagi pihak yang lain yang 




1.5 Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Senapelan 
Pekanbaru Di jalan Jend.Sudirman No.247 simpang Empat, Kec. Pekanbaru 
Kota, Kota Pekanbaru 
2. Waktu penelitian  
Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai juni Tahun 2020 
3. Jenis Data  
a. Data primer adalah data yang diperoleh oleh penulis secara langsung 
melalui wawancara kepada pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Senapelan Pekanbaru 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang lain 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data tersebut dalam 
bentuk file yang diterima penulis dari pegawai Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Senapelan Pekanbaru 
 
1.6 Teknik Pengumpulan Data  
1. Interview (wawancara), yaitu penulisan diajukan tanya jawan tentang masalah 
yang terkait secara langsung dan terbuka kepada pegawai Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan  
2. Obsetvasi, yaitu penulis mengamati langsung turun kelokasi penelitian untuk 







1.7 Analisis Data  
Menggunakan metode deskriptis yaitu mengola data-data yang telah 
didapat dan membandingkan dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan 
yang berlaku sehingga dapat ditarik kesimpulan.    
 
1.8 Sistematika Penulisan 
 Dalam sistematis penulisan tugas akhir ini, penulis susun dalam masing-
masing bab tersendiri dari dari sub bab seperti uraian berikut: 
BAB I:   PENDAHULUAN  
  Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, tujuan dan 
manfaat penulisan, metode penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II:   GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN  
  Bab ini penulis menguraikan gambaran umum dan sejarah singkat, 
struktur organisasi serta aktivitas yang di lakukan di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
BAB III:  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK  
  Bab ini akan mengurai tentang gambaran data mengenai Pengambilan 
Keputusan Persetujuan Angsuran Atas Utang Pajak Oleh Wajib Pajak 
Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 
BAB IV:   PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari 







GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 
PEKANBARU SENAPELAN  
 
2.1 Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
Sejak tahun 1983 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berinisiatif 
melakukan reformasi di bidang Administrasi Perpajakan untuk meningkatkan 
kepercayaan wajib pajak melalui pemberian pelayanan yang berkualitas. Hal ini 
ditandai dengan reforamasi di bidang peraturan per Undang - undangan dengan 
menerapkan  Self  Assasment  System  serta  perubahan  struktur  organisasi  yang 
lebih mengutamakan aspek pelayanan kepada wajib pajak, dimulai dengan 
perubahan perubahan Kantor Inspeksi Pajak menjadi Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP).  
Kantor  Pelayanan  Pajak  Pratama  Pekanbaru  Senapelan  berdiri  pada 
tahun 2008 yang mana dahulunya nama kantor ini adalah Kantor Pelayanan Pajak 
Pekanbaru.   Pembentukan   Kanwil   DJP   Riau   dan   Kepri   di   awali   dengan 
dibentuknya  Kanwil  XIX  DJP  Berdasarkan  Keputusan  Mentri  Keuangan  No 
65/KMK.01/2002 tanggal 27 februari 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar dan Kantor pelayan 
Pajak   dan   Wajib   Pajak   Besar.  
Kemudian berdasarkan Keputusan Mentri Keuangan NO 
587/KMK.01/2003 tanggal 31 Desember 2003 Kanwil XIX DJP Wajib Pajak 






Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan memiliki 
Wilayah kerja dari berbagai kecamatan yang ada di Pekanbaru yaitu : 
1. Kota Pekanbaru 
2. Kecamatan Senapelan 
3. Kecamatan Sail 
4. Kecamtan Lima Puluh Kota 
5. Kecamatan Rumbai 
6. Kecamatan Rumbai Pesisir 
7. Kecamatan Tenayan Raya 
 
2.2 Visi Dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan. 
1. Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
“Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan system 
manajemen perpajakan kelas dunia yang dibanggakan masyarakat” 
2. Misi Kantor pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
“Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektor pajak dan mampu 
menunjang  kemandirian  pembiayaan  pemerintah  bedasarkan  undang- 
undang perpajakan dengan tingkat efektifitas dan efisien yang tinggi” 
 
2.3 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan. 
Struktur Organisasi adalah suatu bagan yang menggambarkan secara 




jawab masing-masing dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Bertujuan 
untuk membina  keharmonisasian  kerja  agar  pekerjaan  dapat dikerjakan 
dengan teratur dan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara 
maksimal.  
Gambar 2.1 

















Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru senapelan 
 
 
2.4 Uraian Tugas Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru 
Senapelan. 
Adapun tugas pokok pada masing-masing Bagian pada Kantor Pelayanan 





1. Kepala Kantor 
Pemimpin serta penanggung jawab secara keseluruhan di semua bagian 
atau bidang, memberikan motivasi, semangat, pembinaan, pengawasan, serta 
kebijaksanaan kepada semua seksi supaya terbentuknya kerjasama yang efisien 
dalam tim dan tercapainya tujauan kerja. 
2. Sub Bagian Umum 
a. Pelayanan   dan   kesekretariatan   terutama   dalma   hal   pengaturan 
kegiatan usaha dan kepegawaian. 
b. Melakukan urusan keuangan 
c. Melakukan urusan rumah tangga serta perlengkapan 
3. Seksi Pelayanan 
a. Penetapan dan penerbiatan produk hukum perpajakan 
b. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan 
c. Penerimaan  dan  pengolahan  surat  pemberitahuan  dan  surat-surat 
lainnya 
d. Penyuluhan perpajakan 
e. Pelaksanaan regristasi wajib pajak 
f. Kerja sama perpajakan sesuai ketentuan yang berlaku 
4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
a. Pengumpulan data 
b. Pengolahan data 
c. Penyajian informasi perpajakan 




e. Urusan tata usaha penerimaan perpajakan 
f. Pengalokasian  penatusahaan  bagi  hasil  pajak  bumi  dan  bangunan 
(PBB) dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB) 
g. Pelayanan dukungan teknis komputer 
h. Pemantauan aplikasi e-SPT dan e-filing 
i. Penyiapan laporan kerja 
5. Seksi Ekstensifikasi 
a. Pelaksanaan dan penatausahaan pengamatan potensi perpajakan 
b. Pendataan objek pajak 
c. Penilaian objek pajak 
d. Kegiatan  ekstensifikasi  perpajakan  sesuai  dengan  ketentuan  yang 
berlaku 
6. Seksi Penagihan 
a. Pelaksanaan penatausahaan penagihan aktif 
b. Penagihan piutang pajak 
c. Penundaan dan pengangsuran tunggakan pajak. 
d. Usulan penghapusan piutang pajak sesuai dengan  ketentuan  yang 
berlaku. 
7. Seksi Pemeriksaan 
a. Pelaksanaan penyusunan rencana pemeriksaan 
b. Pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan 
c. Penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak 




8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
a. Melakukan  pengawasan  kepatuhan  kewajiban  perpajakan  wajib pajak 
yaitu PPH, PPN, PBB, BPHTB, dan pajak lainnya 
b. Bimbingan dan himbauan kepada wajib pajak 
c. Penyusunan profil wajib pajak 
d. Analisa kerja wajib pajak 








 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru Senapelan pembahasan tiap bab maka kesimpulan dapat 
diambil penulis sebagai berikut : 
1. Wajib pajak badan adalah sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan 
kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha 
yang meliputi perseorangan terbatas, perseorangan komeneter, perseorangan 
lainnya.badan usaha milik negara maupun badan usaha milik daerah dengan 
nama dan daalam bentuk apapu, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, 
persekutuan, perlkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial 
politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya, termasuk 
kontrak investasi kolektif dan badan usaha tetap 
2.  Wajib pajak memperbolehkan angsuran atas utang pajak apabila wajib pajak 
mengalami kesulitan likuilitas maka wajib pajak badan dapat mengajukan 
permohonan angsuran atas utang pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
tempat wajib pajak badan terdaftar. 
3. Wajib pajak badan dapat melakukan pengajuan permohonan secara tertulis 9 
hari kerja sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran beserta alasan dan bukti 




80/PMK.03/2010 Tentang Perrubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 184/PMK.03/2007. 
4. Penerbitan surat keputusan persetujuan angsuran utang pajak oleh kantor 
pelayanan pajak pratama pekanbaru senapelan jika melebihi 7 hari kerja tidak 
di terbitkan maka angsuran atas utang pajak di terima. 
5. Wajib Pajak dikenai sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua 
Persen) per bulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan(KUP) dihitung sejak jatuh tempo pembayaran sampai dengan 
pembayaran angsuran/pelunasan, dengan ketentuan bagian dari bulan dihitung 
penuh 1 (satu) bulan. 
6. Jangka waktu angsuran paling lama 12 bulan bulan sejak diterbitkannya Surat 
Keputusan Persetujuan Angsuran atas utang pajak. Paling lama sampai dengan 
bulan terakir tahun pajak berikutnya, untuk permohon angsuran atas 
kekurangan pembayaran utang pajak berupa pajak yang trutang berdasarkan 
surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan dengan angsuran paling 
banyak 1 kali dalam 1 bulan. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka penulis 
dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada wajib pajak badan yaitu : 
a. Memahami dan melakukan konsultasi dengan pihak seksi penagihan di 




mengenai persyaratan, tata cara, dan prosedur dalam proses 
pengambilan keputusan persetujuan angsuran atas utang pajak 
sehingga tidak terjadi penolakan dikarenakaqn tidak terpenuhi 
persyaratan formal atas pengajuan permohonan. 
b. Wajib pajak badan harus teliti dalam mengisi permohonan 
pengambilan persetujuan angsuran atas utang pajak secara lengkap dan 
jelas dengan menyertakan bukti pendukung, alasan jelas, dan jaminan 
benar adanya ubtuk mendukung permohonan angsuran atas utang 
pajak 
c. Jika permohonan yang diajukan oleh waqjib pajak badan tidak 
diterbitkan dalam 7 hari kerja maka angsuran atas utang pajak 
dianggap disetujui. 
2. Saran untuk pelayanan  pajak pratama pekanbaru senapelan  
a. Meningkatkan sosialisasi yang lebih efektif kepada wajib pajak badan 
mengenai persyaratan, tata cara, dan prosedur dalam proses 
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